BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat diambil suatu kesimpulan
sebagai berikut :

1. Nilai rata-rata motivasi belajar siswa menggunakan model pembelajaran kooperatif
tipe NHT sebesar 80,14 dan N-gain sebesar 0,68 dengan kategori sedang. Analisis
hipotesis menunjukkan bahwa ada peningkatan yang signifikan hasil belajar siswa
setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada materi gerak
lurus dengan nilai signifikansi 0,000 < 0,05 maka hasil pengujian Ho ditolak dan
Ha diterima.

2. Nilai rata-rata hasil belajar kognitif siswa menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe NHT sebesar 53,61 dan N-Gain sebesar 0,46 dengan kategori
sedang. Analisis hipotesis menunjukkan bahwa terdapat peningkatan yang
signifikan hasil belajar siswa setelah menggunakan model pembelajaran kooperatif
tip NHT pada materi gerak lurus dengan signifikansi 0,000 < 0,05 maka hasil
pengujian Ho ditolak dan Ha diterima.

3. Analisis hipotesis untuk hubungan motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar
kognitif siswa menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara
motivasi belajar siswa terhadap hasil belajar kognitif siswa setelah menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT pada materi gerak lurus dengan

signifikansi 0,953 > 0,05, maka hasil pengujian Ho diterima dan Ha ditolak.
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4. Nilai rata-rata hasil belajar psikomotor siswa pada LKS 1 sebesar 67,5%, pada LKS
2 sebesar 75,97%, dan pada LKS 3 sebesar 87,08%.

Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, dapat disarankan beberapa hal sebagai
berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti terlebih dahulu melakukan
observasi awal terhadap waktu belajar siswa dan kegiatan-kegiatan yang ada di
sekolah yang mungkin dapat menggangu penelitian.

2. Untuk para peneliti yang akan melakukan ujicoba soal hendaknya diujicobakan
kepada siswa yang belum lama telah diajarkan materi tersebut agar data yang
didapat baik.

3. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan peneliti terlebih dahulu melakukan
observasi awal terhadap karakteristik siswa di sekolah yang akan dijadikan sampel
penelitian.

4. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk tidak memilih kelas yang memiliki

program jurusan IPS untuk penelitian pada mata pelajaran IPA.
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